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INFO ARTIKEL ABSTRAK

_ Kesehatan balita merupakan indikator penting dalam status
Riwayat Naskah

Dikirim (06 Mei 2025) ; .
Dirovis (26 Juni 2025) kesehatan masyarakat, balita rentan terkena suatu penyakit karena
Diterima (27 September 2025) imunitas tubuhnya yang masih rendah, salah satunya adalah

Pneumonia. Pneumonia merupakan penyakit serius Yyang

Kata Kunci

menyerang bagian pernafasan dan dapat menyebabkan kematian
Pen_getahuan
';Z;L'iku bila penangannya yang tidak tepat, salah satu gejalanya adalah

batuk. Gejala batuk sering dianggap ringan, padahal bisa menjadi
petanda awal infeksi serius. Pentingnya pengetahuan pada orang
tua dalam penanganan yang tepat pada kasus batuk balita.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan karakteristik
dan pengetahuan orang tua terhadap pemberian obat batuk pada
balita. Penelitian ini menggunakan metode analitik kuantitatif
dengan rancangan desain cross sectional. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini ialah sebanyak 193 orang.
Penelitian ini dilakukan di Posyandu Desa Tianyar, Kec. Kubu,
Kab. Karangasem pada bulan Februari tahun 2025. Pengumpulan
data karakteristik orang tua dan jawaban dari pertanyaan
menggunakan kuesioner secara langsung. Analisis data yang
dilakukan dengan cara univariat dan bivariat. Penelitian ini
mendapatkan keterangan laik etik dari Komisi Etik di Institut
Teknologi dan Kesehatan Bali dengan nomor 04.0380/KEPTIKES-
BALI/X1/2024. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara karakteristik responden yaitu pendidikan
terakhir (p=0,001), pekerjaan (p=<0,001) dan pengetahuan
(p=<0,001) terhadap perilaku pemberian obat batuk pada balita.
Sedangkan, Umur (p=0,799) dan jenis kelamin (p=0,178) tidak ada
hubungan dengan perilaku pemberian obat batuk pada balita di
Wilayah Kerja Puskesmas Kubu 1.
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PENDAHULUAN

Kesehatan anak merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang terjadi di negara-
negara berkembang, khususnya di Indonesia (1). Kesehatan balita menjadi indikator penting dalam
menilai status kesehatan dalam pertumbuhan dan perkembangan balita, sebab balita memiliki daya
tahan tubuh yang masih sangat rentan sehingga mudah mengalami masalah kesehatan. Masa balita
merupakan saat yang paling sering terserang sakit, dengan kata lain balita bisa mengalami sakit
setiap bulannya (2).

Penyakit yang paling banyak diderita balita pneumonia, berdasarkan data profil kesehatan
Indonesia 2022, pneumonia penyebab kematian pada balita yaitu sebanyak 12,5%. Pada tahun
2023, tercatat bahwa pneumonia pada anak dibawah usia 5 tahun yang menjadi penyebab kematian
sebanyak 1,6% (3). Menurut World Health Organization (WHQO) pneumonia adalah salah satu
bentuk infeksi saluran pernafasan akut yang menyerang paru-paru, bagian ini yang terdiri dari
kantung kecil yang disebut alveoli, yang terisi udara saat orang sehat bernafas, tetapi saat seorang
pneumonia, alveoli terisi nanah dan cairan yang membuat pernafasan terasa menyakitkan dan
membatasi asupan oksigen. Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) merupakan infeksi primer di
nasofaring dan hidung yang sering mengeluarkan cairan, penyakit ini dijumpai pada bayi dan anak
(4). ISPA juga dapat disebabkan karena paparan asap rokok atau asap kendaraan bermotor,
penyebaran ISPA pada balita dimulai ketika patogen masuk ke tubuh host (manusia) melalui
saluran pernapasan (5). Salah satu gejala yang paling khas ialah batuk (6).

Batuk adalah mekanisme pertahanan tubuh di saluran pernapasan dan merupakan gejala
suatu penyakit atau reaksi tubuh terhadap iritasi di tenggorokan karena adanya lendir, makanan,
debu, asap dan sebagainya (7). Batuk adalah suatu rangkaian refleks yang terdiri dari reseptor
batuk, saraf aferen, pusat batuk, saraf eferen, dan efektor (8). Kondisi batuk pada balita
memerlukan perhatian khusus dari keluarga (9). Keluarga memiliki peranan penting dalam
pelaksanaan perawatan kesehatan yang sangat mempengaruhi balita, salah satunya ialah pemberian
obat ketika balita sakit (10).

Pemberian obat pada balita, ketika sakit dapat dilakukan dengan cara nonfarmakologi dan
farmakologi. Nonfarmakologi adalah terapi pengobatan yang tidak menggunakan obat-obatan,
sedangakan farmakologi adalah terapi yang menggunakan obat-obatan (11). Penggunaan obat yang
tidak tepat merupakan masalah yang sering ditemukan di masyarakat (12). Masalah lainnya adalah
kebanyakan para orang tua juga menganggap batuk adalah masalah biasa yang wajar terjadi pada
balita, bukan masalah ekstrem yang perlu penanganan khusus dan segera. Meskipun bisa sembuh
dengan sendirinya, kondisi batuk tetap harus diwaspadai jika terlalu sering terjadi dan dalam jangka
waktu yang lama karena tidak jarang ditemukan penanganan batuk pada anak yang kurang tepat
dan justru bisa memperparah keadaan anak, oleh karena itu orang tua perlu pengetahuan tentang
pemberian obat (2).
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Pengetahuan tentang pemberian obat batuk pada balita menjadi hal yang sangat penting
untuk diketahui oleh orang tua, sehingga dengan pengetahuan yang baik, orang tua dapat
memberikan perawatan yang lebih aman dan efektif untuk balita. Tingkat pengetahuan inilah yang
mempengaruhi prilaku orang tua terhadap pemberian obat batuk pada balita. Penelitian yang
dilakukan oleh Ariwati et al., (2023) terkait hubungan pengetahuan ibu dengan perilaku
swamedikasi batuk pada balita didapatkan bahwa sekitar 9,1% memiliki tingkat pengetahuan yang
kurang, 90,1% memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Perilaku negatif swamedikasi batuk pada
balita sebesar 20,9%, sedangkan perilaku positif swamedikasi batuk pada balita sebesar 79,1%.
Penelitian ini menunjukan bahwa adanya hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan
swamedikasi batuk pada balita.

Penelitian yang telah ada masih banyak yang hanya fokus pada tingkat pengetahuan dan
perilaku pemberian obat batuk, tetapi belum dilakukan penelitan menyeluruh seperti belum diteliti
apakah ada pengaruh dari perbedaan pendidikan, pekerjaan, usia, dan jenis kelamin, sehingga hal
tersebut menjadi dasar untuk dilakukan penelitian cross sectional ini terkait hubungan pengetahuan
dan perilaku pemberian obat batuk pada balita dengan melihat pengaruh karakteristik orang tua
yaitu pendidikan, pekerjaan, usia dan jenis kelamin.

Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 prevalensi batuk di Indonesia sekitar 25,0% dan 13,8%
kasus setelah terdiagnosis oleh dokter. Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi Bali tahun 2023, di
Provinsi Bali sendiri pravalensi batuk pada tahun 2023 cukup tinggi, yaitu sekitar 97.007 kasus (3).
Kabupaten yang paling tinggi kasusnya adalah kabupaten Karangasem sebesar 32.626 kasus.
Karangasem memiliki 8 kecamatan, Salah satunya kecamatan Kubu, yang memiliki wilayah yang
sangat luas dari kecamatan lain di Karangasem yaitu 234,72 km? dengan jumlah penduduk yang
padat, meliputi 9 desa dengan 2 wilayah kerja puskesmas, yaitu Puskesmas Kubu I dan Puskesmas
Kubu I1 (13).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian analitik kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Kubu Il Karangasem. Penelitian ini
dilakasanakan pada bulan Februari tahun 2025. Populasi penelitian yang digunakan adalah orang
tua balita yang ada di Desa Tianyar yaitu sebanyak 310 orang, perhitungan sampel menggunakan
rumus slovin menggunakan tingkat kepercayaan 95% dengan derajat kemaknaan 5% sehingga
mendapatkan jumlah sampel sebesar 193 orang. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel
dengan teknik purposive sampling yaitu kriteria inklusi dan eksklusi. Adapun kriteria inklusi pada
penelitian ini adalah orang tua yang memiliki balita, balita pernah mengalami batuk, orang tua yang
pernah memberikan obat batuk baik secara non farmakologi maupun farmakologi, orang tua bisa
membaca dan menulis dan bersedia mengikuti penelitian. Sedangkan kriteria eksklusi penelitian
ini yaitu orang tua yang mengalami cacat mental dan orang tua tidak bersedia mengikuti penelitian.

Penelitian ini memiliki 2 variabel penelitian ini yaitu variabel independennya adalah karakteristik
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dan pengetahuan orang tua sedangkan variabel dependennya adalah perilaku orang tua terhadap
pemberian obat batuk pada balita.

Instrumen yang digunakan sebagai pengumpulan data penelitian ini ialah menggunakan
lembar kuesioner, Kuesioner dibagi menjadi 3 bagian yaitu bagian A karakteristik responden,
bagian B pertanyaan terkait pengetahuan, dan pertanyaan C pertanyaan terkait perilaku. Peneliti
menjelaskan cara pengisian, maksud dan tujuan hingga orang tua paham dengan isi kuesioner yang
diberikan. Setelah responden paham dengan isi kuesioner, responden diminta untuk menyetujui
surat pernyataan (informed consent) yang telah dilampirkan. Responden wajib mengisi dan
mencentang halaman informed consent sebagai bukti persetujuan. Setelah itu, peneliti melakukan
observasi mengenai data umum responden dan data terkait lainnya. Peneliti wajib mengucapkan
terima kasih kepada responden atas partisipasinya dalam penelitian. Setelah itu dilakukan
pengolahan data dan analisis data ketika jumlah responden sudah sesuai.

Analisis data yang digunakan ialah uji Chi-Square untuk mengetahui hungan antara variabel
independen dengan variabel dependen menggunakan software SPSS for windows. Etika dalam
penelitian ini adalah lembar persetujuan (informed consent), tanpa nama, kerahasiaan. Peneliti ini
sudah mendapatkan keterangan laik etik dari Komisi Etik di Institut Teknologi dan Kesehatan Bali
dengan nomor surat 04.0380/KEPTIKES-BALI/X1/2024 pada tanggal 22 Januari 2025 dan
mendapatkan surat Keterangan Penelitian pada tanggal 30 Januari 2025 dengan nomor
17/SKP/DPMPTSP/2025.

HASIL
Berdasarkan karakteristik responden penelitian dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Univariat

No Variabel Jumlah Persentase (%)
1 Umur
<20 tahub 6 3.1
20-30 tahun 97 50.3
31-40 tahun 56 29
>40 tahun 34 17.6
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 55 28.5
Perempuan 138 71.5
3 Pendidikan Terakhir
SD 64 33.2
SMP 92 47.7
SMA 31 16.1
Diploma/Sarjana 6 3.1
4 Pekerjaan
Mengurus Rumah Tangga 95 49.2
Karyawan Swasta 27 14
Wiraswasta 66 34.2
PNS 5 2.6
5 Tingakat Pengetahuan
Baik 5 2.6
Cukup 66 34.2
Kurang 122 63.2

6 Tingkat Perilaku
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Baik 1 0.5
Cukup 33 171
Kurang 159 82.4
Total 193

Berdasarkan Tabel 1. Menunjukan bahwa karakteristik orang tua berdasarkan umur sebagian
besar umur 20-30 tahun 97 orang (50,3%). Jenis kelamin sebagian besar adalah perempuan 138
orang (71,6%), Pendidikan terakhir sebagian besar SMP 92 orang (47,7%). Pekerjaan orang tua
sebagian besar mengurus rumah tangga 95 orang (49,2%). Tingkat penegtahuan sebagian besar

kurang 122 orang (63,2%. Tingkat perilaku sebagian besar kurang 159 orang (82,4%).

Uji analisis yang digunakan adalah Chi-square. Jika hasil nilai p=<0,05 artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. Sedangkan bila
nilai p=>0,05 berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan
variabel dependen

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Bivariat

Perilaku Pemberian Obat Batuk Pada  Total f  Koefisien  Nilai p-

Variabel Balita Korelasi (r)  value
Kurang Cukup Baik
Variabel f % f % f %
Umur
<20 tahun 5 4.9 1 1.0 00 6
20-30 tahun 78 799 18 166 15 97 0.229 0,799*
31-40 tahun 45 46.1 11 9.6 0 3 56
>40 tahun 31 28 3 5.8 0 2 34
Jenis Kelamin
Laki — laki 47 45.3 7 94 1 03 55 0.699 0,178
Perempuan 112 1137 26 236 0O 138
Pendidikan Terakhir
SD 64 52.7 0 109 0 3 64
SMP 90 75.8 157 25 51 92
SMA 5 255 25 53 12 3 <0001 0,001
Diploma/Sarjana 0 4.9 6 1 00 6
Pekerjaan
Mengurus Rumah 81 78.3 14 162 0 5 95
Tangga
Karyawan Swasta 24 22.2 2 4.6 11 27
Wiraswasta 53 544 13 113 0 3 66 005t <0.001
PNS 1 41 4 33 01 5
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Pengetahuan Orang

Tua

Baik 0 4.1 4 9 10 5 <0,001 <0,001
Cukup 42 54.4 24 11.3 0 3 66

Kurang 117 1005 5 209 0 6 122

Berdasarkan Tabel 2. Berdasarkan hasil tabulasi silang umur dengan tingkat perilaku orang
tua, maka diketahui dari 6 responden orang tua usia <20 tahun, sebagian besar 5 orang (4,9%)
memiliki perilaku yang kurang dalam pemberian obat batuk pada balita. Diketahui juga 97
responden usia 20-30 tahun sebagain besar 78 orang (79,9%) memiliki perilaku yang kurang dalam
pemberian obat batuk pada balita. Kemudian 56 responden usia 31-40 tahun sebagian besar 45
orang (46,1%) memiliki perilaku yang kurang dalam pemberian obat batuk pada balita. Sedangkan,
34 responden orang tua usia >40 tahun sebagian besar 31 orang (28%) memiliki perilaku yang
kurang dalam pemberian obat batuk pada balita. Maka diperoleh nilai p=0,799, artinya tidak ada
hubungan yang signifikan antara umur dengan tingkat perilaku (p>0,05).

Variabel jenis kelamin dengan tingkat perilaku orang tua diketahui dari 55 orang yang
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 47 orang (45,3%) yang memiliki perilaku yang kurang dalam
pemberian obat batuk pada balita, sementara dari 138 orang yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 112 orang (113,7%) memiliki perilaku yang kurang dalam pemberian obat batuk pada
balita, maka diperoleh nilai p=0,178, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin dengan tingkat perilaku pemberian obat batuk pada balita (p>0,05).

Tingkat pendidikan terakhir, diketahui dari 64 responden sebagian besar sebanyak 64 orang
(52,7%) memiliki perilaku yang kurang dalam pemberian obat batuk pada balita, dari 92 responden
dengan tingkat pendidikan SMP sebagian besar 90 orang (75,8%) memiliki perilaku yang kurang
dalam pemberian obat batuk balita, kemudian dari 31 responden dengan tingkat pendidikan SMA
sebgaian besar 25 orang (5,3%) memiliki perilaku yang cukup dalam pemberian obat batuk pada
balita, lalu dari 6 responden sebagian besar sebanyak 6 orang (1%) memiliki perilaku yang cukup
dalam pemberian obat batuk pada balita, maka diperoleh nilai p=0,001, artinya ada hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan terakhir orang tua dengan perilaku pemberian obat batuk pada
balita (p<0,05).

Variabel pekerjaan dengan tingkat perilaku orang tua diketahui dari 95 responden yang
memiliki pekerjaan mengurus rumah tangga sebanyak 81 orang (78,3%) yang memiliki perilaku
kurang dalam pemberian obat batuk pada balita, sementara pekerjaan karyawan swasta dari 27
responden sebanyak 24 orang (22,2%) yang memiliki perilaku yang kurang terhadap pemberian
obat batuk pada balita, lalu pekerjaan wiraswasta dari 66 responden sebanyak 53 orang (54,4%)
yang memiliki perilaku kurang dalam pemberian obat batuk pada balita, sedangkan pekerjaan PNS
dari 5 responden sebanyak 4 orang (33%) yang memiliki perilaku yang cukup terhadap pemberian

obat batuk pada balita. Hasil analisis yang diperoleh yakni p= <0,001, artinya terdapat hubungan
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yang sangat signifikan antara pekerjaan orang tua dengan perilaku pemberian obat batuk pada
balita (p<0,05)

Tingkat pengetahuan dengan tingkat perilaku orang tua diketahui dari 5 responden yang
memiliki tingkat pengetahuan baik sebanyak 4 orang (9%) yang memiliki perilaku cukup dalam
pemberian obat batuk pada balita, sementara dari 66 responden yang memiliki tingkat pengetahuan
cukup sebanyak 42 orang (54,4%) yang memiliki perilaku kurang dalam pemberian obat batuk
pada balita, sedangkan dari 112 responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang kurang
sebanyak 117 orang (100,5%) yang memiliki perilaku kurang dalam pemberian obat batuk pada
balita. Hasil yang diperoleh yakni nilai p= <0,001, artinya terdapat hubungan yang sangat

signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pemberian obat batuk pada balita (p<0,05).

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa karakteristik orang tua berdasarkan

umur sebagian besar umur 20-30 tahun 97 orangm (50,3%). Jenis kelamin sebagian besar
perempuan 138 orang (71,1%) dengan pendidikan terakhir sebagaian besar adalah SMP 92 orang
(47,7%). Kemudian dengan pekerjaan orang tua yang sebagian besar ialah mengurus rumah tangga
95 orang (49,2%) dengan tingkat pengetahuan sebagian besar masuk dalam kategori kurang 122
orang (63%) sehingga tingkat perilaku orang tua sebagian besar masuk dalam kategori yang kurang
juga 159 orang (82,4%).

Usia tidak mempengaruhi perilaku seseorang, dikarenakan umur bukan faktor penghambat
sumber informasi untuk mendapatkan pengetahuan dan dengan masyarakat memiliki umur yang
berbeda tersebut kemungkinan untuk mempunyai keaktifan dan keterpaparan informasi yang sama
(14). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perilaku orang tua tentang pemberian obat batuk pada
balita tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai p=>0,05 (0,799), hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Natalia (2022) yang menemukan bahwa usia tidak memiliki
hubungan dengan perilaku pencegahan covid-19, karena berapapun usia seseorang jika telah
memiliki motivasi yang kuat dalam dirinya maka akan terwujud perilaku yang baik juga(15)

Jenis kelamin tidak mempengaruhi perilaku seseorang, dikarenakan seseorang yang berjenis
kelamin laki-laki maupun perempuan dapat memiliki kemungkinan untuk menerapkan perilaku
yang sama (16). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perilaku orang tua tentang pemberian obat
batuk balita tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai p=>0,05 (0,178), hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Teodhora (2020) yang menemukan bahwa jenis kelamin
tidak berpengaruh dengan perilaku responden dikarenakan apapun jenis kelamin seseorang, bila
masih produktif, berpendidikan dan memiliki pengalaman maka akan cenderung mempunyai
tingkat pengetahuan yang tinggi dengan menghasilakn perilaku yang baik juga.

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang didapat setiap manusia (peserta didik) untuk
dapat membuat seseorang itu mengerti, paham, dan lebih dewasa serta mampu membuat seseorang

lebih kritis dalam berfikir (17). Pendidikan terakhir berhubungan signifikan terhadapa perilaku
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pemberian obat batuk pada balita dengan nilai p=<0,05 (0,001), karena tingkat pendidikan yang
rendah menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai baru yang diperkenalkan,
dimana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin tinggi pula pengetahuan yang
dimiliki, sebaliknya semakin rendah tingkat pendidikan seseorang semakin kurang tingkat
pengetahuannya dan dapat mempengaruhi perilaku seseorang (18). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2022) yang mengemukan bahwa semakin tinggi
pendidikan seseorang maka semakin mudah seseorang tersebut untuk menerima sebuah informasi,
semakin tinggi tingkat pendidikannya semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki, sebaliknya
pendidikan yang kurang maka minimnya pengetahuan yang dimiliki.

Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan oleh seseorang untuk menunjang hidupnya
dan kehidupan keluarganya. Pekerjaan adalah kegiatan sosial dimana individu atau kelompok
menempatkan upaya selama waktu dan ruang tertentu. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
pekerjaan orang tua pada mengurus rumah tangga mempengaruhi perilaku pemberian obat batuk
balita sebagian besar memiliki perilaku yang kurang 159 orang (82,4%), dengan nilai p=<0,05
(<0,001). Dari data diatas menunjukan bahwa pekerjaan adalah salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi perilaku, seseorang yang bekerja diluar rumah baik sebagai PNS atau pegawai
swasta memilliki pengetahuan yang lebih baik mengenai pemberian obat batuk pada balita,
sebaliknya seseorang yang hanya mengurus rumah tangga memilki kemungkinan untuk tidak
mendapatkan akses informasi yang lebih luas sehingga minimnya pengetahuan yang dimiliki (18).

Pengetahuan adalah hasil dari proses mencari tahu, dari yang tadinya tidak tahu menjadi tahu,
dari tidak dapat menjadi dapat. Dalam proses mencari tahu ini mencakup berbagai metode dan
konsep-konsep, baik melalui proses pendidikan maupun melalui pengalaman (19). Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa pengetahuan yang kurang sebesar 122 orang (63,2%), dengan nilai p=<0,05
(<0,001). Dari data diatas menunjukan bahwa semakin tinggi proses belajar seseorang berpengaruh
pada pengetahuan tentang perilaku pemberian obat batuk pada balita. Penelitian Damayanti (2022),
menemukan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan terhadap perilaku, hal
ini dikarenakan semakin tinggi tingkat pendidikan maka pengetahuan yang dimilkinya semakin
luas sehingga membentuk perilaku yang tepat pula (20).

Pentingnya pengetahuan tentang kesehatan, perlu mendapatkan informasi yang cukup
sehingga mengetahui hal-hal yang seharusnya dilakukan dan hal yang seharusnya dihindari karena
pengetahuan merupakan faktor kekuatan terjadinya perubahan sikap. Pengetahuan dan sikap akan
menjadi landasan terhadap pembentukan perilaku sehingga dalam diri seseorang idealnya ada
keselarasan yang terjadi antara pengetahuan dan sikap, dimana sikap dibentuk setelah terjadi proses
tahu terlebih dahulu(22).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat

hubungan yang signifikan karakteristik (pendidikan terakhir dan pekerjaan) orang tua terhadap
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perilaku pemberian obat batuk pada balita yaitu p<0,005 dengan nilai p=0,001 dan terdapat

hubungan yang signifikan tingkat pengetahuan orang tua terhadap perilaku pemberian obat batuk

pada balita yaitu p<0,005 dengan nilai p=<0,001
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